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 Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

strategi pengembangan bisnis dalam meningkatkan 

kinerja perusahaan pada PT Mitra Dagang Madani. 

Persaingan bisnis yang semakin dinamis menuntut 

perusahaan untuk mampu mengidentifikasi peluang, 

mengoptimalkan sumber daya, serta merumuskan 

strategi yang adaptif dan berkelanjutan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk 

memperoleh gambaran secara mendalam mengenai 

kondisi internal dan eksternal perusahaan serta 

strategi pengembangan bisnis yang diterapkan. Data 

penelitian diperoleh melalui wawancara, observasi, 

dan dokumentasi yang berkaitan dengan kegiatan 

operasional dan pengembangan perusahaan. Analisis 

dilakukan dengan mengidentifikasi kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman perusahaan 

melalui analisis SWOT, kemudian merumuskan 

alternatif strategi yang relevan untuk meningkatkan 

kinerja perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengembangan bisnis perlu diarahkan pada 

optimalisasi kekuatan internal, peningkatan kualitas 

pelayanan, penguatan hubungan dengan pelanggan, 

perluasan jaringan pemasaran, serta pemanfaatan 

teknologi digital dalam mendukung kegiatan bisnis. 

Selain itu, perusahaan perlu meningkatkan 

kompetensi sumber daya manusia dan melakukan 

evaluasi kinerja secara berkala agar strategi yang 

diterapkan dapat berjalan secara efektif. Strategi 

pengembangan bisnis yang tepat diharapkan mampu 

meningkatkan efisiensi operasional, daya saing, 

pertumbuhan usaha, dan kinerja perusahaan secara 

berkelanjutan. 

Keywords: Strategi Bisnis; 

Pengembangan Bisnis; 

Kinerja Perusahaan; Analisis 

SWOT; Daya Saing 

 

 

PENDAHULUAN 
Perkembangan dunia bisnis yang semakin kompetitif menuntut perusahaan menerapkan 

strategi pengembangan yang tepat untuk meningkatkan kinerja secara berkelanjutan. Strategi 

tersebut mencakup analisis pasar, inovasi produk dan layanan, pemanfaatan teknologi digital, 

efisiensi operasional, serta pengembangan sumber daya manusia agar perusahaan mampu 

beradaptasi terhadap perubahan kebutuhan konsumen dan dinamika pasar (Muaffa & Rohman, 
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2025; Sagala et al., 2024). Pengembangan bisnis juga berperan dalam memperluas pasar, 

meningkatkan produktivitas, memperkuat kompetensi sumber daya manusia, dan menciptakan 

keunggulan kompetitif (Iswahyudi M. S. et al., 2017; Komarudin et al., 2025; Ariyandi & Purwanti, 

2025). Sementara itu, kinerja perusahaan tercermin dari pencapaian aspek finansial, operasional, 

dan kepuasan pelanggan melalui pertumbuhan pendapatan, efisiensi biaya, produktivitas, kualitas 

layanan, serta kemampuan mempertahankan loyalitas konsumen (Judijanto, 2024; Rosdiawan & 

Chaerudin, 2025; Wardhana, 2024). 

Penelitian ini dilakukan pada PT Mitra Dagang Madani yang bergerak di sektor perdagangan 

dan mulai beroperasi pada 2016. Berdasarkan observasi awal, perusahaan menghadapi persaingan 

harga, perubahan pola konsumsi pelanggan, keterbatasan inovasi produk, serta proses manajemen 

operasional dan implementasi strategi yang belum optimal. Tahun 2020 omset mencapai 

Rp49.252.516.046 dengan fokus penjualan daring akibat pandemi. Tahun 2021 omset turun 

23,15% menjadi Rp37.850.986.433. Lonjakan signifikan terjadi pada 2022 dengan kenaikan 

272,92% menjadi Rp141.152.823.526 berkat kolaborasi pemasok dan distributor. Pertumbuhan 

berlanjut pada 2023 sebesar 29,01% mencapai Rp182.102.607.811. Tahun 2024 omset relatif stabil 

dengan penurunan tipis 0,25%, sementara 2025 turun 33,86% menjadi Rp120.127.213.230. 

Kondisi ini mendorong diferensiasi produk dan pelayanan untuk menjaga daya saing, sekaligus 

menegaskan pentingnya strategi pengembangan bisnis yang tepat. 

 

Tabel 1. Perkembangan Bisnis PT Mitra Dagang Madani Tahun 2016–2025 
Tahun Omset Indikator 

2016 - Awal berdirinya PT MDM 

2017 - 

Keikut sertaan PT MDM dalam pasar bisnis nasional 2018 - 

2019 - 

2020 49.252.516.046 COVID-19, fokus pada penjualan online 

2021 37.850.986.433 Penurunan omset akibat pandemi, fokus pemulihan operasional 

2022 141.152.823.526 Lonjakan signifikan berkat kolaborasi supplier/distributor 

2023 182.102.607.811 Pertumbuhan berlanjut didukung peningkatan kualitas layanan pelanggan 

2024 181.638.624.546 Omset relatif stabil (sedikit turun), fokus menjaga profitabilitas 

2025 120.127.213.230 Penurunan omset, diferensiasi produk & pelayanan untuk perkuat daya sain 

Sumber: PT Mitra Dagang Madani (2026) 

 

Keterbatasan inovasi produk, belum optimalnya manajemen operasional, dan 

ketidaksesuaian strategi dengan tujuan organisasi menjadi tantangan PT Mitra Dagang Madani (PT 

MDM) dalam meningkatkan daya saing dan kinerja perusahaan (Triani et al., 2025). Oleh karena 

itu, perusahaan perlu mengevaluasi inovasi produk, meningkatkan efisiensi operasional, serta 

memastikan strategi bisnis selaras dengan visi dan misi organisasi untuk mendukung pertumbuhan 

berkelanjutan (Rahmatika et al., 2025). 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa strategi bisnis, pengelolaan sumber daya, 

keberlanjutan, dan inovasi produk berperan penting dalam meningkatkan kinerja perusahaan. 

Dabukke et al. (2024) menegaskan pentingnya aspek operasional, sosial, dan tata kelola dalam 

mendukung kinerja berkelanjutan, sedangkan Sinudarsono (2025) menunjukkan bahwa strategi 

bisnis dan inovasi produk dapat meningkatkan daya tarik konsumen, pangsa pasar, penjualan, dan 

laba. Namun, penelitian yang mengintegrasikan strategi keberlanjutan dan inovasi dalam 

pengembangan bisnis masih terbatas, khususnya pada perusahaan menengah. 

PT MDM masih menghadapi persaingan harga, perubahan pola konsumsi, keterbatasan 

inovasi, serta operasional dan koordinasi antarunit yang belum optimal. Meskipun omzet 
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meningkat dari Rp 49 milyar pada 2020 menjadi Rp120 miliar pada 2025, penurunan omzet pada 

2020 menunjukkan kerentanan perusahaan terhadap perubahan pasar. Kondisi tersebut 

menimbulkan pertanyaan mengenai efektivitas strategi pengembangan bisnis yang diterapkan. 

Dengan demikian, penelitian ini penting untuk menganalisis strategi pengembangan bisnis yang 

adaptif dan terintegrasi guna meningkatkan kinerja PT MDM sekaligus mengisi keterbatasan kajian 

mengenai perusahaan menengah di Indonesia. 

Penelitian ini berfokus pada strategi pengembangan bisnis PT Mitra Dagang Madani serta 

kontribusinya terhadap peningkatan kinerja perusahaan. Pertanyaan penelitian meliputi bagaimana 

strategi pengembangan bisnis diterapkan, faktor internal dan eksternal yang memengaruhi 

implementasinya, kontribusinya terhadap kinerja keuangan dan nonkeuangan, serta persepsi 

manajemen dan karyawan terhadap efektivitas strategi tersebut. Sejalan dengan fokus tersebut, 

penelitian bertujuan menganalisis strategi pengembangan bisnis, faktor yang memengaruhi 

penerapannya, kontribusinya terhadap peningkatan kinerja, serta persepsi manajemen dan 

karyawan terhadap efektivitas strategi yang dijalankan. 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu 

manajemen, khususnya terkait strategi pengembangan bisnis dan kinerja perusahaan. Secara 

praktis, hasil penelitian dapat menjadi bahan evaluasi bagi PT Mitra Dagang Madani dalam 

merumuskan strategi yang adaptif dan berorientasi pada kinerja jangka panjang, memberikan 

gambaran bagi rekanan bisnis mengenai strategi dan efektivitas perusahaan, serta meningkatkan 

pemahaman dan motivasi karyawan dalam mendukung implementasi strategi bisnis. 

 

LANDASAN TEORI 

Grand Theory dan Middle Range Theory 

Grand Theory yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Manajemen Strategis 

(Strategic Management Theory) dari Chandler (1963), yang memandang strategi sebagai penetapan 

tujuan jangka panjang perusahaan, pemilihan tindakan, dan alokasi sumber daya untuk mencapai 

tujuan tersebut. Manajemen strategis mencakup proses perencanaan, implementasi, dan evaluasi 

yang dilakukan secara berkelanjutan guna mempertahankan daya saing perusahaan (Pahlevi et al., 

2023). Teori ini menjadi landasan untuk menganalisis bagaimana PT Mitra Dagang Madani 

merancang dan menerapkan strategi pengembangan bisnis serta kontribusinya terhadap 

peningkatan kinerja perusahaan. Sementara itu, Middle Range Theory yang digunakan adalah 

Resource-Based View (RBV) yang menekankan bahwa keunggulan kompetitif perusahaan berasal 

dari kemampuan mengelola sumber daya yang bernilai, langka, sulit ditiru, dan tidak mudah 

digantikan (Barney et al., 2001). Dalam penelitian ini, RBV digunakan untuk menganalisis 

pemanfaatan sumber daya internal PT Mitra Dagang Madani, seperti kualitas sumber daya 

manusia, teknologi, modal, dan jaringan bisnis, dalam mendukung pengembangan usaha. 

Konsep strategi dipahami sebagai rencana dan pola tindakan untuk mencapai tujuan jangka 

panjang serta beradaptasi terhadap perubahan lingkungan (Chandler, 1963; Mintzberg et al., 2020). 

Pengembangan bisnis dilakukan melalui penetrasi pasar, pengembangan pasar, pengembangan 

produk, dan diversifikasi (Ansoff, 1987), sedangkan kinerja perusahaan mencakup aspek finansial, 

pelanggan, proses internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan (Kaplan & Norton, 1996). Dengan 

demikian, strategi pengembangan bisnis yang didukung oleh sumber daya internal yang optimal 

diharapkan mampu meningkatkan keunggulan bersaing, efisiensi, pertumbuhan pasar, dan kinerja 

perusahaan (Porter, 1985). Keberhasilan strategi tersebut juga dipengaruhi oleh inovasi, kualitas 

SDM, pemanfaatan teknologi digital, kemitraan strategis, dan manajemen risiko (Sari, 2025). 
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Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir penelitian ini menggambarkan hubungan antara strategi pengembangan 

bisnis dan kinerja perusahaan melalui analisis faktor internal dan eksternal. Penelitian diawali 

dengan identifikasi kekuatan dan kelemahan PT Mitra Dagang Madani menggunakan Internal 

Factor Evaluation (IFE) serta identifikasi peluang dan ancaman lingkungan bisnis melalui External 

Factor Evaluation (EFE). Hasil analisis IFE dan EFE kemudian diintegrasikan dalam matriks 

SWOT untuk merumuskan alternatif strategi melalui strategi SO, WO, ST, dan WT. Strategi yang 

dihasilkan selanjutnya diarahkan pada implementasi berupa inovasi, peningkatan efisiensi, 

ekspansi pasar, dan adaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis. Implementasi strategi yang 

efektif diharapkan mampu menciptakan keunggulan bersaing melalui diferensiasi produk, 

peningkatan kualitas pelayanan, dan penciptaan nilai tambah, sehingga pada akhirnya 

berkontribusi terhadap peningkatan kinerja perusahaan, baik dari aspek finansial, operasional, 

maupun daya saing. Dengan demikian, alur kerangka berpikir penelitian ini menunjukkan bahwa 

analisis kondisi internal dan eksternal menjadi dasar dalam merumuskan strategi pengembangan 

bisnis yang tepat untuk meningkatkan kinerja PT Mitra Dagang Madani. 

 

 
Sumber: Diolah Peneliti (2026) 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

METODE PENELITIAN 

Paradigma, Desain, Peran Peneliti, Unit, dan Level Analisis 

Penelitian ini menggunakan paradigma kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus 

tunggal untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai strategi pengembangan bisnis PT 

Mitra Dagang Madani dan kontribusinya terhadap peningkatan kinerja perusahaan. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti mengkaji strategi secara holistik dengan memperhatikan proses, konteks, 

dinamika organisasi, serta faktor internal dan eksternal yang memengaruhi penerapannya (Rusandi 

& Rusli, 2021; Sagala et al., 2024). Peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam 

mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan data sekaligus menghubungkan temuan 

empiris dengan landasan teori untuk menghasilkan rekomendasi strategis bagi perusahaan 

(Roesadhi et al., 2025; Junaidi, 2025). 

Unit analisis penelitian adalah strategi pengembangan bisnis PT Mitra Dagang Madani, 

meliputi proses perumusan dan implementasi strategi, diversifikasi produk, ekspansi pasar, inovasi 

teknologi, penguatan sumber daya manusia, dan kemitraan bisnis. Pada tingkat analisis, penelitian 

mencakup berbagai lini usaha perusahaan, yaitu Warung Mekar sebagai retail sembako berbasis 
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komunitas, Madani Mart sebagai ritel modern, Sankar Coffee sebagai usaha kuliner, Trading House 

yang mencakup perdagangan fashion, elektronik, kendaraan, dan kerajinan, serta layanan sewa 

elektronik seperti laptop, genset, dan CCTV. Analisis juga mempertimbangkan kebijakan 

manajemen, praktik operasional, serta persepsi karyawan dalam melihat pelaksanaan strategi 

pengembangan bisnis dan dampaknya terhadap kinerja perusahaan. 

 

Metode, Teknik Pengumpulan Data, dan Sampling 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa 

wawancara semi-terstruktur, observasi, dan telaah dokumentasi untuk memperoleh pemahaman 

yang komprehensif mengenai strategi pengembangan bisnis PT Mitra Dagang Madani serta 

dampaknya terhadap kinerja perusahaan (Maesaroh et al., 2025). Wawancara dilakukan kepada 

informan yang memiliki pengetahuan dan keterlibatan langsung dalam kegiatan perusahaan, 

sedangkan observasi digunakan untuk mengamati aktivitas operasional dan penerapan strategi 

secara nyata. Telaah dokumentasi dilakukan terhadap laporan kinerja, kebijakan strategis, laporan 

tahunan, dan dokumen terkait sebagai data pendukung serta verifikasi hasil wawancara dan 

observasi. 

Pemilihan informan menggunakan purposive sampling, yaitu berdasarkan pertimbangan 

bahwa informan memiliki pengetahuan dan pengalaman yang relevan dengan fokus penelitian 

(Mardhiyah et al., 2025). Informan terdiri atas Kepala Divisi, Kepala Bagian, Penanggung Jawab 

(PIC), Officer, dan Staf Bagian, yang mewakili tingkat manajerial hingga operasional. Jumlah 

informan ditetapkan sebanyak 9 orang dengan mengacu pada prinsip saturasi data, yaitu 

pengumpulan data dihentikan ketika informasi yang diperoleh telah berulang dan tidak ditemukan 

informasi baru yang signifikan. 

 

Tabel 2. Informan Penelitian 
No Nama Posisi 

1 Adel Kepala Bagian Bisnis Perdagangan Eceran 

2 Aldi Khairy Staf Pengadaan Regional Barat Warung Mekar 

3 Peggy Febrianto Kepala Regional Area 7 Warung Mekar 

4 Rasid Hamid Koordinator Stokis Wilayah 10 Warung Mekar 

5 Doni Kepala Bagian Operasi dan Pengadaan 

6 Bagus Taruna Sakti W. Kepala Divisi Operasi dan Keuangan 

7 Siti Sarah Tri Jayanti Kepala Divisi Bisnis Non-Warung Mekar 

8 Kiyat Yuni Saptoko Kepala Bagian Jasa dan PPOB 

9 Fadil Fachriansyah Z. Officer Bagian Ekspansi dan Aplikasi Warung Mekar 

Sumber: PT Mitra Dagang Madani, 2026. 

 

Berdasarkan Tabel 2, penelitian melibatkan 9 informan yang dipilih secara purposive 

berdasarkan posisi, pengalaman, dan keterlibatan langsung dalam kegiatan bisnis perusahaan. 

Informan berasal dari berbagai tingkatan, mulai dari kepala divisi, kepala bagian, kepala regional, 

koordinator, hingga staf dan officer, sehingga data yang diperoleh dapat memberikan perspektif 

yang beragam mengenai perumusan, pelaksanaan, dan evaluasi strategi pengembangan bisnis PT 

Mitra Dagang Madani. 

 

Metode Pengolahan, Analisis Data, Keterpercayaan, dan Etika Penelitian 

Pengolahan dan analisis data penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan bantuan NVivo 12 Plus untuk mengorganisasi, mengodekan, dan menganalisis data hasil 

wawancara, observasi, serta dokumentasi perusahaan (Hartono et al., 2025). Data wawancara 
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ditranskrip dan seluruh sumber dimasukkan ke dalam NVivo, kemudian dianalisis melalui tujuh 

kode induk dan 42 kode anak yang dikembangkan berdasarkan rumusan masalah dan hasil 

wawancara. Analisis dilanjutkan dengan word frequency query untuk mengidentifikasi pola kata 

dan matrix coding query untuk membandingkan tema antarinforman serta kelompok manajemen 

dan karyawan. Seluruh proses pengodean dan perubahan kode didokumentasikan melalui memo 

sebagai audit trail. 

Keterpercayaan data dijaga melalui triangulasi sumber dan metode, member check, serta 

audit trail untuk memastikan temuan sesuai dengan kondisi empiris dan dapat ditelusuri (Junaidi, 

2025). Sementara itu, aspek etika penelitian diterapkan melalui informed consent, perlindungan 

kerahasiaan dan anonimitas informan, prinsip non-maleficence, serta kejujuran dan keterbukaan 

dalam seluruh proses penelitian (Maesaroh et al., 2025). Dengan demikian, proses pengolahan dan 

analisis data dilakukan secara sistematis, kredibel, dan etis untuk menghasilkan temuan yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Objek Penelitian dan Sejarah PT Mitra Dagang Madani 

PT Mitra Dagang Madani (MDM) merupakan anak perusahaan PT Permodalan Nasional 

Madani (PNM) yang didirikan untuk memperkuat ekosistem usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM) melalui kegiatan perdagangan dan peran sebagai trading house. Perusahaan 

mengembangkan berbagai produk dan jasa dengan memanfaatkan teknologi digital untuk 

memperluas akses pasar, meningkatkan efisiensi distribusi, serta mendorong daya saing UMKM 

di tingkat nasional maupun global. Sebagai bagian dari PNM, MDM berperan sebagai penghubung 

antara pelaku UMKM dan jaringan pasar yang lebih luas melalui saluran digital maupun 

perdagangan langsung. Melalui kolaborasi, inovasi, dan diversifikasi usaha, perusahaan berupaya 

menciptakan nilai tambah bagi UMKM sekaligus mendukung pertumbuhan ekonomi dan 

pemberdayaan masyarakat. 

PT Mitra Dagang Madani didirikan pada 9 Desember 2016 dengan fokus pada perdagangan 

umum sekaligus pemberdayaan UMKM, khususnya nasabah program Mekaar. Sejak awal berdiri, 

perusahaan tidak hanya berorientasi pada pencapaian keuntungan, tetapi juga pada penciptaan 

manfaat sosial dan ekonomi bagi pelaku usaha kecil. Salah satu bentuk inovasinya adalah Warung 

Mekaar, yaitu unit usaha ritel yang menyediakan kebutuhan sehari-hari dengan harga kompetitif 

serta layanan pengantaran kepada pelanggan. Selain itu, MDM turut membantu memasarkan 

produk UMKM melalui kanal digital dan jaringan perdagangan langsung sehingga akses pasar dan 

jangkauan konsumen dapat diperluas. Dengan dukungan PNM, MDM terus mengembangkan peran 

sebagai mitra strategis UMKM melalui inovasi, kolaborasi, dan pemanfaatan teknologi, sekaligus 

berkontribusi terhadap penguatan ekonomi kerakyatan yang inklusif dan berkelanjutan. 

 

Visi, Misi, dan Informan Penelitian 

PT Mitra Dagang Madani memiliki visi menjadi trading house terdepan yang inklusif dan 

berkelanjutan serta mitra strategis dalam pemberdayaan UMKM melalui inovasi, kolaborasi, dan 

pemanfaatan teknologi digital. Untuk mewujudkan visi tersebut, perusahaan berfokus pada 

perluasan akses pasar UMKM melalui kanal online dan offline, pengembangan inovasi 

perdagangan seperti Warung Mekaar, penguatan ekosistem bisnis melalui teknologi dan kemitraan 

strategis, penciptaan nilai sosial-ekonomi bagi masyarakat, serta menjadi mitra terpercaya bagi 

UMKM dan nasabah Mekaar dalam menghadapi perkembangan digital dan globalisasi. 

Data penelitian diperoleh melalui wawancara mendalam terhadap sembilan informan yang 
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memiliki posisi dan pengalaman berbeda dalam pengelolaan bisnis perusahaan, yaitu Adel, Aldi 

Khairy, Peggy Febrianto, Rasid Hamid, Doni, Bagus Taruna Sakti W., Siti Sarah Tri Jayanti, Kiyat 

Yuni Saptoko, dan Fadil Fachriansyah Z. Informan tersebut mewakili berbagai tingkatan 

organisasi, mulai dari kepala divisi, kepala bagian, kepala regional, koordinator, hingga staf dan 

officer, dengan cakupan bidang perdagangan eceran, pengadaan, operasional, keuangan, bisnis 

non-Warung Mekar, jasa, serta ekspansi dan aplikasi. Keragaman informan tersebut memberikan 

perspektif yang komprehensif mengenai perumusan, implementasi, dan evaluasi strategi 

pengembangan bisnis PT Mitra Dagang Madani, baik pada tingkat pusat maupun operasional di 

lapangan. 

 

Temuan Penelitian: Strategi Pengembangan Bisnis PT Mitra Dagang Madani 

Berdasarkan hasil wawancara dengan para informan, PT Mitra Dagang Madani (MDM) 

mengembangkan bisnis melalui strategi yang menekankan inovasi, digitalisasi, diversifikasi, dan 

pemberdayaan UMKM. Strategi tersebut diwujudkan melalui pengembangan Warung Mekaar, 

pemanfaatan platform digital untuk memperluas pemasaran produk UMKM, penguatan jaringan 

distribusi, serta peningkatan efisiensi melalui integrasi sistem logistik dan pengelolaan persediaan. 

Perusahaan juga memberikan pendampingan dan fasilitasi kepada nasabah Mekaar melalui 

pelatihan serta dukungan pengelolaan usaha, sekaligus membangun kemitraan dengan pihak 

pemerintah dan swasta untuk memperkuat akses permodalan, distribusi, dan promosi. 

Dalam kurun waktu tiga hingga lima tahun terakhir, perkembangan bisnis MDM 

menunjukkan kecenderungan ekspansi, terutama pada Warung Mekaar dan sektor perdagangan 

eceran. Warung Mekaar yang pada awalnya berorientasi pada penyediaan kebutuhan pokok bagi 

nasabah Mekaar telah berkembang menjadi salah satu bagian penting dalam jaringan distribusi 

perusahaan. Perkembangan tersebut ditandai dengan peningkatan cakupan outlet, diversifikasi 

produk, dan pemanfaatan teknologi dalam pelayanan. Pada saat yang sama, integrasi kanal digital 

memperluas pemasaran produk UMKM sehingga memperkuat posisi MDM sebagai trading house 

sekaligus mendukung peningkatan daya saing mitra UMKM. 

Pengembangan bisnis perdagangan eceran MDM juga dilakukan melalui Madani Mart dan 

Sangkar Kopi. Madani Mart diarahkan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dengan harga 

kompetitif, distribusi yang efisien, dan layanan yang mudah diakses. Sementara itu, Sangkar Kopi 

dikembangkan pada sektor kuliner dan gaya hidup dengan menitikberatkan pada kualitas produk, 

pengalaman pelanggan, inovasi menu, diferensiasi, dan penguatan brand. Selain kedua unit 

tersebut, MDM juga melakukan diversifikasi perdagangan melalui produk fashion, seragam, ID 

card, serta kendaraan berupa motor dan mobil yang berasal dari aset eks-sewa afiliasi perusahaan. 

Pengembangan kedua unit perdagangan eceran tersebut diarahkan untuk membangun sumber 

pendapatan yang lebih mandiri dan mengurangi ketergantungan terhadap pasokan dari PNM 

sebagai perusahaan induk. Saat ini, MDM juga melakukan survei dan kajian pasar untuk rencana 

ekspansi eksternal dengan target soft launching sekitar tahun 2027. Salah satu konsep yang 

dikembangkan adalah penggabungan Madani Mart dan Sangkar Kopi dalam satu lokasi, sehingga 

konsumen dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari sekaligus menikmati produk kuliner dalam satu 

tempat. Strategi ini diharapkan menciptakan sinergi antarunit usaha, meningkatkan efisiensi 

operasional, memperluas pasar, serta memperkuat keberlanjutan bisnis MDM di luar lingkungan 

internal PNM. 
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Analisis Faktor Internal dan Eksternal PT Mitra Dagang Madani 

Berdasarkan hasil wawancara, strategi pengembangan bisnis PT Mitra Dagang Madani 

(MDM) dipengaruhi oleh kondisi internal dan eksternal perusahaan. Kekuatan utama MDM 

meliputi akses terhadap ekosistem nasabah PNM yang luas, harga produk Warung Mekaar yang 

kompetitif, sistem pengantaran ke lokasi PKM, sinergi antarunit usaha, serta harga dan kualitas 

produk Sangkar Kopi yang terjangkau. Sementara itu, kelemahan perusahaan mencakup 

keterbatasan kapasitas gudang, jumlah SDM pengadaan, proses pengadaan yang masih manual, 

kendala distribusi di wilayah terpencil, kebutuhan monitoring SDM lapangan, serta tingginya 

minimum order quantity (MOQ). 

Dari sisi eksternal, terdapat sejumlah peluang yang dapat dimanfaatkan MDM, antara lain 

ekspansi Madani Mart dan Sangkar Kopi ke luar Menara PNM, kerja sama dengan platform digital 

seperti Grab dan Gojek, peningkatan kapasitas gudang dan armada, pemanfaatan nasabah yang 

memiliki usaha warung, serta digitalisasi sistem pengadaan dan pengelolaan persediaan. Di sisi 

lain, ancaman yang dihadapi meliputi potensi konflik antar nasabah pemilik warung, persaingan 

dengan ritel modern dan grosir lokal, ketergantungan terhadap PNM sebagai holding, serta 

fluktuasi harga dan kebijakan MOQ dari prinsipal. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

keberhasilan pengembangan bisnis MDM sangat bergantung pada kemampuan perusahaan dalam 

mengoptimalkan kekuatan, mengatasi kelemahan, memanfaatkan peluang, dan mengantisipasi 

ancaman secara adaptif dan berkelanjutan. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Strategi pengembangan bisnis PT Mitra Dagang Madani (MDM) yang berfokus pada inovasi, 

digitalisasi, diversifikasi, dan pemberdayaan UMKM sejalan dengan Teori Manajemen Strategis 

Chandler dan Resource-Based View (RBV). Diversifikasi Warung Mekaar, Madani Mart, dan 

Sangkar Kopi, yang didukung jaringan distribusi, ekosistem nasabah PNM, serta kemitraan 

UMKM, menjadi sumber daya strategis dalam membangun keunggulan kompetitif. Temuan ini 

diperkuat oleh penelitian terdahulu yang menekankan pentingnya kolaborasi teknologi, inovasi 

model bisnis, kepemimpinan digital, strategic agility, digital marketing, dan keberlanjutan dalam 

meningkatkan daya saing dan kinerja perusahaan (Napitupulu et al., 2025; Rizal & Rufaidah, 2026; 

Nurjaman, 2022; Fratama et al., 2025; Sinudarsono, 2025; Pramudiana et al., 2025). 

Implementasi strategi MDM dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal 

meliputi keterbatasan kapasitas gudang, SDM pengadaan, serta sistem operasional yang masih 

manual, sedangkan faktor eksternal mencakup persaingan ritel, kondisi infrastruktur, dan kebijakan 

pemerintah. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penyesuaian antara strategi dan struktur 

organisasi sebagaimana dikemukakan Chandler, serta optimalisasi sumber daya internal sesuai 

perspektif RBV. Oleh karena itu, penguatan kapasitas gudang, digitalisasi pengadaan, peningkatan 

kualitas SDM, dan pembangunan budaya organisasi yang adaptif menjadi langkah penting untuk 

mendukung keberhasilan strategi. Temuan ini sejalan dengan penelitian Sari (2025), Rismanto et 

al. (2025), Kesuma et al. (2024), Hadiyanti dan Ali (2026), serta Katamsih et al. (2026) yang 

menekankan pentingnya inovasi, digitalisasi, fleksibilitas, dan kemampuan adaptasi dalam 

menghadapi persaingan dan ketidakpastian bisnis. 

 

Persepsi Manajemen dan Karyawan terhadap Efektivitas Strategi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen dan karyawan memiliki persepsi yang 

cenderung positif terhadap efektivitas strategi pengembangan bisnis PT Mitra Dagang Madani 

(MDM), meskipun terdapat perbedaan fokus. Manajemen menilai strategi telah mendukung 



 8713 
ULIL ALBAB : Jurnal Ilmiah Multidisiplin 

Vol.5, No.11, Oktober 2026 
 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
ISSN : 2810-0581 (online) 

 

diversifikasi usaha, perluasan distribusi, loyalitas konsumen, dan efisiensi pengadaan. Sementara 

itu, karyawan merasakan manfaat berupa pedoman kerja yang lebih jelas, peningkatan motivasi, 

dan kelancaran distribusi, tetapi masih menghadapi kendala berupa keterbatasan SDM, beban kerja, 

fasilitas, dan komunikasi antara pusat dengan wilayah. 

Temuan tersebut relevan dengan Teori Chandler yang menekankan kesesuaian antara strategi 

dan struktur organisasi (structure follows strategy). Diversifikasi MDM telah diikuti pembentukan 

unit usaha dan penguatan distribusi, tetapi keterbatasan gudang, SDM, serta sistem operasional 

menunjukkan perlunya penyesuaian struktur lebih lanjut. Dari perspektif RBV, ekosistem nasabah 

PNM, jaringan stokis, diferensiasi produk, dan kualitas SDM merupakan sumber daya strategis 

yang dapat menjadi dasar keunggulan kompetitif. Namun, sumber daya tersebut perlu dioptimalkan 

melalui penguatan SDM, digitalisasi sistem, peningkatan fasilitas, dan komunikasi internal. Secara 

keseluruhan, sintesis Teori Chandler dan RBV menunjukkan bahwa efektivitas strategi MDM tidak 

hanya ditentukan oleh ketepatan perumusan strategi, tetapi juga oleh kesesuaian struktur organisasi 

dan kemampuan perusahaan mengoptimalkan sumber daya internal. Penguatan kedua aspek 

tersebut dapat meningkatkan efektivitas implementasi strategi, kinerja perusahaan, serta 

keberlanjutan keunggulan kompetitif MDM. 

 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian, PT Mitra Dagang Madani (MDM) menerapkan strategi 

pengembangan bisnis melalui inovasi, digitalisasi, diversifikasi usaha, dan pemberdayaan UMKM, 

yang diwujudkan melalui Warung Mekaar, Madani Mart, dan Sangkar Kopi. Strategi tersebut 

berkontribusi terhadap perluasan jaringan distribusi, peningkatan omzet, penguatan brand, serta 

peningkatan kinerja operasional dan daya saing perusahaan. Namun, implementasinya masih 

menghadapi kendala internal berupa keterbatasan gudang, SDM pengadaan, dan sistem operasional 

yang belum sepenuhnya digital, serta faktor eksternal berupa persaingan ritel, kebijakan UMKM, 

dan keterbatasan infrastruktur. 

Manajemen dan karyawan secara umum memiliki persepsi positif terhadap efektivitas 

strategi karena mampu memperjelas arah bisnis, meningkatkan efisiensi, motivasi, dan kelancaran 

distribusi. Meskipun demikian, beban kerja, keterbatasan fasilitas, dan komunikasi internal masih 

menjadi tantangan. Temuan tersebut menegaskan relevansi Teori Chandler mengenai kesesuaian 

strategi dan struktur organisasi serta Resource-Based View (RBV) yang menempatkan sumber 

daya internal sebagai dasar keunggulan kompetitif. Dengan demikian, keberhasilan pengembangan 

bisnis MDM bergantung pada kemampuan perusahaan menyelaraskan struktur organisasi, 

mengoptimalkan sumber daya, dan beradaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis. 

PT Mitra Dagang Madani disarankan memperkuat sinergi antarunit usaha, khususnya 

Warung Mekaar, Madani Mart, dan Sangkar Kopi, termasuk mengembangkan konsep ritel dan 

kuliner terpadu untuk memperluas pasar. Perusahaan juga perlu mempercepat digitalisasi 

operasional, meningkatkan kapasitas gudang dan armada distribusi, serta memperkuat sistem 

monitoring dan komunikasi internal. Manajemen perlu memperluas kemitraan dengan pihak swasta 

dan pemerintah untuk mendukung permodalan, distribusi, dan pemasaran UMKM, sedangkan 

karyawan perlu meningkatkan kompetensi digital serta berperan aktif dalam memberikan masukan 

terkait kendala operasional. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan melibatkan konsumen, mitra 

UMKM, dan regulator serta menggunakan data finansial dan operasional secara lebih mendalam, 

termasuk pendekatan longitudinal untuk mengevaluasi dampak jangka panjang strategi dan 

rencana ekspansi MDM. 
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